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MANAJEMEN KURIKULUM

A. Pengertian Manajemen Kurikulum

1. Manajemen Kurikulum

George R. Terry & Leslie W. Rue. Manajemen secahaba
adalah pengelolaan atau pengaturan, sedangkan uméstiiah yaitu suatu
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan oraaig luntuk
melaksanakan demi mencapai suatu tujuan.

Secara bahasa manajemen berasal dari bahasa |nggiis
“manage” bentuk pertama, berarti mengurus, mengatur, melagel
melaksanakan, memperlakukan, kemudiamafiagemefit dalam bentuk
2, berarti pengelolaan, tata pimpirfarBanyak tokoh mendefinisikan
pengertian Manajemen, meminjam teorinya Scanlankian pada buku
Manajemen Berbasis Sekolah, manajemen adalah selprabes
pengkoordinasian dan pengintegrasian semua sunidzék, manusia,
fasilitas, maupun sumber daya teknikal lain untunoapai suatu tujuan
khusus yang telah ditetapkin.

Teorinya Ahli manajemen Henri L. Sisk, Ph.D., teratapada
bukunya yang berjudirinciples Of Managemeisebagai berikut :

Management is the coordination of all resourcesugiat the
processes of planning, organizing, directing, amhtoolling in
order to attain stated objectivés

Kemudian menurut pengertian yang disampaikan dbeahim

Asmat, dalam bukdami’ Khuquq al-Thab’l wan-Nasyr Makhfudadada

! George R. Terry & Leslie W. Ru®asar-Dasar Manajementerj. G.A. Tico Alu,
(Jakarta: Bumi Aksara. Cet. 8, 2003), him. 1.

2 John M. Echols & Hassan shadilgamus Bahasa Inggris Indonesi@lakarta : PT.
Gramedia, Cet. XXIV, 2000), him. 372.

% Sudarwan Danimyisi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik(Jakarta : Bumi Aksara, Cet. |, 2008)n. 32.

“Henry L. Sisk, Ph.DPrinciples of managemen(Cicago: Soutth- western Publishing
company), him. 10. 14
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bagian tiga manajemen disebut dengan manajemenkspakan

sebagaimana berikut :
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Maksud dari pengertian di atas adalah sesungguinayajemen
pelaksanaan berkaitan dengan konsep cara yang nmaanyiketerangan-
keterangan tertentu, yang membatasinya dengan lsebanajemen ideal
guna mengambil aturan untuk mencapai tujuan.

Teori-teori  terdahulu, menggambarkan tentang péiager
manajemen, merupakan Kkegiatan yang mengatur, mdayzer
memperlakukan orang lain, untuk sebuah tujuan. dadgan berbagai
pendapat sebuah manajemen, ada sesuatu yang balikgitan yaitu
perencanaan, pembagian kerja, pelaksanaan, danjuthklEn dengan
evaluasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Kemudian Kurikulum berasal, dari bahasa Ingg@sitticulum’®
berarti rencana pelajaran, kemudian menurut istildalah semua
pengalaman yang mencakup seperangkat rencana, dagatpran
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sertayang diperoleh baik
dari dalam maupun dari lua lembaga pendidikan aes&tematis, yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegataoelajaran, guna
mempersiapkan peserta didik demi mencapai tujundigian tertentd.

Secara modern kurikulm, meminjam pemikiran Poulardy;, di
dalam buku Metode Pendidikan Marxis sosialis adakdagai himpunan

pengalaman peserta didik yang menjadi objek penda@mhaan praktik

® Ibrahim AsmatAl-Usuuli Al-Idariyatu Littarbiyah (Riyad: Darossyuruk, 1996), him. 12

® John M. Echols & Hassan shadilamus Bahasa Inggris Indonesi@lakarta : PT.
Gramedia, Cet. XXIV, 2000), him.160.

"Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulur(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. |, 2008)im. 152.
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belajar mengajar, sumber materi dan proses betigam kurikulum
bersumber dari realita konkret keseharian peséit.

Teori pada buku Curriculum Design And Development
menerangkan bahwa:

A curriculum set of formal educational and/ or tmaig
intentions’
Pengertian diatas kurikulum adalah sebuah pengatwhari

pendidikan formal dan atau pelatihan yang bertujoaik dan dilakukan
secara terus menertfs

Selain itu perlu ditambahkan bahwa Kurikulum yargkladalah
yang berpusat pada “Problematisasi” situasi konkpeserta didik dan
pendidik bersama para pendidiknya memaknai berlragaam persoalan
seputar pengalaman hidupnya dan berusaha memecpbksmalan yang
dihadapinyd?!

Bukunya Syamsul Ma’arif, bahwa Kurikulum berasati dehasa
yunani, yaitucurrer, bermakna jarak tempuh lari, kemudian kata tergseb
hampir sama dengan kata kurir, maksudnya adalayapgrai sesuatu ke
tempat yang akan di tuju berdasarkan perintah deang?

Berdasarkan di atas, manajemen kurikulum adalaku sprses
yang melibatkan orang lain, untuk mengelola perahgiada suatu
lembaga pendidikan, demi mencapai tujuan yang Haik dilaksanakan
secara terus menerus. Manajemen Kkurikulum tersemaliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, nmgitatan evaluasi.
Kemudian Manajemen Kurikulum yang baik adalah legabgang sudah

mencukupi beberapa persyaratan yaitu :

8 Nurani Soyomukti,Metode Pendidikan Marxis Sosiali§Jogjakarta: Ar-ruz Media,
2008), him. 194

° David PrattCurriculum Design And Developmeniarcourt brace Jovanovich (New
York: 1980), him. 4.

% ada kalimat “dengan bertujuan baik dan terus nusi@dalah arti dari katmtentions
jika tanpa “s” maka artinya adalah ada sebuah gahal tersebut terdapat pada kamus John M.
Echols & Hassan shadilgp.cit, him. 326.

1 Nurani Soyomuktipp.cit.,him. 194.

12 syamsul Ma’arif,Pesantren vs Kapitalisme SekolgBemarang : Need's Press 2008)
him. 45.
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a. Kesiapan Sumber Daya Manusia
b. Sarana Prasarananya
c. Berupaya dalam melibatkan warga sekolah dan mdsytara

Dengan demikian, suatu Manajemen Kurikulum harupatia
mencakup semua aspek yang ada, dan terus menerlasn da
menyempurnakannya.

Deretan teori yang didapat, dan ditawarakan olefa pakoh,
mempunyai paradigma bahwa mengelola perlu orang yaampu, dan
fokus, namun penulis mempunyai pemahaman lainrisd@énya peserta
didik mampu mengelola perangkat kurikulum, bisadikan salah satu
komponen yang membantu proses manajerial. Selambauatu proses
juga bisa belajar multi fungsi, jadi mereka selb#lajar sesuai dengan
mata pelajaran yang dibutuhkan juga bisa bilajagidra dari ilmu
manajemen kurikulum.

Selain itu, perlu dicermati juga, aspek kebutuhadam hal
pendidikan diantaranya adalah :
a. Pendidikan Informal
Pendidikan ini perlu diberikan, karena pendidikafoimal
sangatlah mempengaruhi dalam membentuk kebiasdmaskan
(habit formation¥ yang positif sebagai fondasi yang kuat. Memberika
kebiasaan positif pada anak, termasuk memotivask atlengan
berbagai media, salah satuanya adalah alat multiangang biasa
disebut dengan komputer, serta salah satu cara iasskhAn kebiasaan
baik dan dapat memotivasi menarik daya baca makii media
mendominasi anak untuk belajar dan berkreatifiexsgdn tidak lepas
dari bimbingan orang tug.
b. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah pendidikan yang segalaasesya

telah dipersiapkan dan telah diatur dalam aturan tdta tertib, maka

13 Sintha Ratnawatied), Sekolah Alternatif Untuk Anak (Kumpulan Artikel Kias),
(Jakarta : Kompas, 2002), him. 191-197
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anak harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkufganal, atau
yang biasa disebut dengan pendidikan di sekoldadgi@n anak pada
awalnya masuk tidak dapat menyesuaikan dengan ¢ghkadiformal,
dan sampai-sampai ada anak yang belum dapat meika@sisampai
batas akhir sekolah berlangsung, akibatnya anakaaigkurang dalam
menyerap ilmu. Hal tersebut dikarenakan kebias#aludrga banyak
yang memperhatikan kemudian di sekolah belum dapeterima
keadaan. Maka pendidikan formal banyak program ibsga
mengatasi peserta didik diantaranya adalah mentasgel kelas
maksimal adalah empat puluh anak. Batasan ini juglam dapat
diterima para peserta didik akibatnya stres damargirkondusif dan
tidak dapat belajar dengan nyaman. Maka selain rigesdidik
bernagsur-angsur harus dapat menyesuaikan jugaparaliharapkan
dapat membuat kelas lebih kondtfsifan menyenangkan, ini berkaitan
dengan tuntutan sekolah dan tuntutan kurikuftmkKemudian
penelitian baru dari para peneliti Universitdewcastle Inggris
menyimpulkan bahwa, murid di depan komputer yangubdah 20
orang, dapat lebih mengefektifkan belajar dan leatifitas. Dari hal
tersebut maka sangatlah penting dalam pendidikanyadmedia yang
dapat memotivasi kebutuhan peserta diflik.

c. Pendidikan Non-Formal

Pendidikan non-formal ini adalah pendidikan yangatk

sangat alami, karena pendidikan ini berkenaan deriggkungan
disekitar anak, sangat komplek dan bermacam-maesmuk manusia
sebagai pembawa kebiasaan, yang disebut dengaramakaty Fungsi
masyarakat adalah sebagai penerus budaya, darageke generasi
selanjutnya berjalan dinamis, sesuai dengan sitesikondisi serta
kebutuhan masyarakat, melalui pendidikan dan ikserasosial.

Suasana kondusif bukan peserta didik tenang dam, dieelainkan aktif dan membahas
atau melakukan kegiatan belajar yang sedang betaggserta mencoba untuk bisa.

15 Op.cit.,him. 50.

18 Sintha Ratnawatpp.cit.,him. 196-197.
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Pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi padé&u kondisi atau
tempat, seperti anak yang dilahirkan sampai dewé&saus
menyesuaikan diri mulai dapat minum ASI sampai deng
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai dalam masyarak ermasuk
dalam perkembangan ilmu dan teknologi harus dapatyesuaikan
dan dapat memahami dan mempraktekkan, minimal skagian
macam ilmu teknologi. Pendidikan semacam ini yangeldit
pendidikan sesungguhnya, kemudian dapat dikatakendigikan
seumur hidup’
d. Pendidikan Nasional
Hal ini juga sangat mendasar, dimana siswa dapat
memantapkan Pancasila, sebagai sebagai nilaioktikp(core valug
yang menjadi dasar intregasi nasional, terutamgatepembangunan
yang bertujuan mengisi kemerdekaan, pancasila #ahgaelevan
dengan kemajuan pembangunan sehingga peserta jdghk dapat
menyesuaikan perkembangan zaman. Penyesuaian uterpellu
ditekankan, kelak peserta didik dapat menciptaketuah lapangan
pekerjaan, bukan hanya sebagai pekerja yang tidak arah dan
kepastiart®
Mencermati empat aspek di atas, maka perlu diteiluah solusi
jika terjadi ketidaksinkronan antara pendidikarormnial, formal, dan non-
formal, karena beberapa kendala pasti ada sepertilidikan non-formal
tidak dapat berjalan secara alami karena keternatesduarga, maka perlu
diramu sebuah wadah untuk menyemai pendidikan, gapgt mencakup
dari hal tersebut, wadah ini dinamakan SekolahrAdtéf, kemudian untuk
memotivasi peserta didik dan merasa membutuhkan apasebuah
pendidikan, wadah tersebut juga diperlukan selamdhwareyang biasa
disebut dengan kurikulum, bertujuan memberikan [oikah kepada

pesertadidik dengan proses yang bermutu.

" Redja MudyahardjoFilsafat IImu Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), Cet.IV, him.79.
18 Ary H. Gunawanloc.cit., him.50.
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Dari sekian literatur, maksud ramuan teori yangusun guna
kurikulum bebasis kebutuahan, tidak menciptakanaskegbaktis teori,
namun menciptakan komunitas yang lengkap dan sategnbangun
antara pendidikan formal, informal dan non formaupun pendidikan
nasional, sehingga mencetak kader bangsa yangstemafesional dan
berakhlak mulia, sehingga tidak menindas sesamausi@gntetapi maju

bersama dengan semangat berbagi.

B. Latar Belakang Manajemen Kurikulum.

Kurikulum yang diterapkan pada pendidikan Alterfatientu
mempunyai banyak latarbelakang, perlu dikaji daremnati bersama dengan
tidak melupakan nilai-nilai normatif dan nilai-nifdosofis.

Bertolak dari sebuah kebutuhan, maka perlu dipahaga tentang
Fitrah manusia, Perkembangan Diri dan Hasrat B&gémudian berdasarkan
fungsi situasi proses pendidikan, yaitu tiga laadasjang mana akan
dipaparkan sebagai berikut:

a. Potensi Manusia

Abdul Khamid Zahwan, menjabarkan tentdfigrah terambil dari
kata fathir, yang berarti belahan atau pikiran belum matang, ukiam
selain fatir adalah kata fithrah, yang mempunyan&kna: zakat fitrah,
sunat/ kejadian, mengadakan, agama, ciptaan, deanga’® Makna
tersebut lahirlah makna-makna baru, antara lain culurkejadian dan
penciptaan. Kata ini terulang sebanyak 28 kali,di4antaranya dalam
uraian tersebut, menerangkan tentang bumi dan tlan§isanya
membicarakan tentang manusia, baik pengakuan demaghluk ciptaan
Allah maupun berkaitan dengan uraian tentang fikehgamaan yang
dimilikinya, maka fitrah manusia adalah sesuatugyamenjadi bawaan
kejadiannya sejak lahir. Manusia berjalan kakinglalah fitrah jasadiah,

manusia mengambil kesimpulan berdasarkan premmipretertentu

19 Cerdas bukan hanya pandai teori dalam otak, bafahacam keilmuan, namun cerdas
merupakan dapat memecahkan permasalahan yangeagandbijak sana.

% Abdul Khamid ZahwankKamus al-Kamil Arab IndonesigSemarang: PT. M.G Usaha
Keluarga), him. 309.
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adalah fitrah akliyah, manusia kepada lawan jekepada anak, kepada

kepada harta adalah fitrah sebagai mahluk ciptdiah’A

Landasan fitrah ini juga terdapat dalam Al-Qurasamat Ar-Rum
ayat 30.

S e Tas A0 Bgss 5B D G s Y e L0
Osaliz ¥ 0 3T 28T 223 2 5. (01300

o N

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada a@Altah);

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptaka@nusia
menurut fitrah itu.Tidak ada perubahan pada fitkdlah.(ltulah)

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui,
(QS. Ar-Rum : 30)"%

Kemudian dalam hadist nabi yang diriwayatkan oleharh
Bukhori di beritakan dari iskhak, dari Abdul Rozdari Muammar, dari
Hamam dari Abi Hurairah Rosulullah S.A.W, berkata :

’j}i d:‘ b f-::f::d.& 3 A-::j/jj::—ésl./f« ulfp &) J 3o, JLE o Y ? H3e %

) ek 315 58 A 5 B Skl e A3 (ol oly)®

Artinya, dari Abu Hurairah, r.a., berkata dia: Naaw bersabda:
Tidak ada satu anak pun dilahirkan kecuali kedamahf maka kedua
orang tuanya yang menyebabkan menjadi Yahudi, Ne@faR. Bukhari).

Ayat Qur'an dan Hadist di atas, mempunyai hubungia yaitu,
menerangkan bahwa, manusia dilahirkan membawaalithdari dasar
agama maka keterangannya adalah manusia mempuoigsisp agama,
yaitu condong untuk mencari tuhan, kemudian jikanue bidang

pendidikan, berarti manusia mempunyai banyak potgasg dapat digal

52.

2L MIF Baihagi,op.cit.,him. 232-234.
%2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002, ), vol. 15, him.

ZAbi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al- Bukhariviatnul Bukhari,(Bandung: Sirkah

Al-Ma’arif Litthob’l Wannasyar, tt.p), juz 4, hinl44.
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dan dikembangkan, tergantung siapa dan dimana yaegyebabkan
berkembangnya manusia tersebut, didasari dengaegpmendidikan dan
proses pendukungan.

Fitrah Insani adalah alih fungsi dari antropologsdfat yang
berdasarkan atas kodrat manusia yang dominan padaktéristik
individu. yakni meliputi®*

1) Individualitas
Suatu konsep bahwa anak didik relasi dengan kejaama
alam, dan lingkungan ekologis atau dengan kata lamak didik
merupakan individu yang memiliki hak otonom, selimgpendidik
tidak baik bila memaksa hak anak seperti kebeblasdruat, hak tidak
berbuat, hak persetujuan dan lain-lain. Dengan Kata bahwa
manusia memiliki potensi, dimana manusia itu hidap bersksistensi
dalam kehidupanny®.
2) Sosialitas
Konsep sosialitas biasa disebut keterlibatan dersgmama,
termasuk di dalamnya adalah pendidikan, kematanganalaran,
kesadaran dan sikap hidupnya tergantung pada plksmadidyang
berlangsung di tengah masyarakat, maka anak didpatddiajak
bekerja sama dengan cara kooperatif dibidang piadif®
3) Moralitas
Anak didik memiliki harga diri atau martabat, yasgring
disebut dengan khalifah dibuffisehingga pendidik tidak dibenarkan
menciptakan iklim pendidikan yang instrumentalitas.

24 Abudin NataFilsafat Pendidikan IslamGama Media, Jakarta 2005, hlig0.
25 .
Ibid.
26 |bid., him. 83.
2" |bid., him. 88.
% |nstrumental atau diperalat adalah iklim rasa tatau penurut anak didik kalau tidak
berbuat, dan anak didik harus dihormati.
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4) Religiusitas
Anak terdapat dimensi keagamaan (religiusitas),inger
diangkat oleh para pakar adalah sebagai hambahamng beribadah
kepada Allaf®, sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur'an:

Lty 141 s

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali

agarmereka menyembah (ibadah) kepada-Ku (Q.S. Al-

Dzariyat,51:56)"°

Maksud ibadah telah diterangkan dalam tafsir Mibhldzadah ada

dua macam yaitu ibadainahdhoh(ibadah murni, meliputi shalat, zakat,
puasa dan haji) daBhairu Mahdhoh(ibadah tidak murni, meliputi semua
aktivitas manusia lahir dan batin, dimaksudkan kimendekatkan diri
kepada Allah), selaitbadah mahdholadalahghairu mahdhohmeliputi
dari pendidikan, dan belajar sepanjang haYat.

Fitrah Insani berdasarkan teori di atas, sebendrakakat manusia
dominan pada karakteristik individu, yakni dicipaak Allah untuk
mengembangkan kemampuan dasar jasmaniah dan rohareaurut
kehendak pencipta-Nya, sebagaimana dimaksud dala@uran surat
Asy-Syams: 7-10 yang berbunyi:

~
79% o

WS By i3, LBaT5 Lo G, o5 Ol 25 B 5 &l B
WS L (meeidls 10-7)

“dan jiwa serta penyempurnaan (penciptaaan)Nya nrskah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwanya dan sesungguhnya merugilah orsarg
mengotorinya”(Q.S. Asy-Syams7- 165.

29 Abudin Nataop.cit.,him. 92.
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: PT. Intermasa, 1971),
him. 862.

31 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet. I, Vol. 13,
him. 355-356.

32 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: PT. Intermasa, 1971),
him. 1064.
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Ayat di atas ada kata alhamahadari kataal-lahm yakni menelan
sekaligus, kemudian lahir katlham, memang ilham datang secara tiba-
tiba tanpa disertai analisis sebelumnya, bahkaraktiderpikirkan
sebelumnya, sehingga manusia tidak dapat menolalpotansi ini ada
pada setiap insane, walaupun peringkat dan kekugdaberbeda antara
seseorang dengan lainnya. Potensi ini bisa negatipun positif>3

b. Perkembangan Diri

Perkembangan diri sama halnya landasan psiko-dinarang
fokusnya pada penciptaan iklim psikologis dalamspsopendidikan. Pada
landasan ini memancarkan semangat untuk saling ewegapuhi situasi
pendidikan yang terpancar dari kepribadian pendighkni kehidupan
emosionalnya karena telah mencapai kedewasaan &enpdisertadidik
dapat mempunyai pemikiran dan pengertian diri tepsesuatu yang telah
didengar, diraba, disentuh dan lain sebagainya aseswdera yang
dimilikinya.®*

Landasan semangat batin, adalah penciptaan iklifkolpgis
sangat membantu pembangunan kata hati pesertg thdikama dalam
mengembangkaego-strenghtdan ego-ideal,anak dalam rangka merajut
cita-cita atau menyelesaikan tugas-tugas perkenaoauyg dalam proses
kedewasaan.

c. Hasrat Hati
Hati/Fuad sering dianggap sebagai pedongatb. Kadang-kadang
disamakan dengaaql (akal). Dalam Al-Qur’'an, kata fuad yang bentuk
jamaknya adalahaf-idah), terulang sebanyak 15 kali. Hal tersebut adalah
karunia Allah yang diberikan kepada manusia untugnamgkap dan

mempersepsi informasi, baik yang berbentuk abstiak yang konkrit,

33M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. IV, Vol. 15,
him. 297.
3 MIF Baihagi,op.cit.,him. 140-142.
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yang terjadi dimasa lampau, sekarang maupun begalhilagolb adalah
semacam wadah sekaligus pusat kesadaran, yang memgnsemua
persepsi yang disadari manusia, maka fuad merups@macam mata air
kesadaran yang bersih, hati nurani manusia yandalem® Allah

berfirman dalam Al-Qur’'an :
BUHRANE Sse.

“Hati nurani tidak akan mendustakan segala sesyatg telah

dilihatnya”(QS. An. Najm 53:11)*°

Secara alami hati tidak akan berbohong pada segaaty telah
dilihat, kemudian ketika terjadi kebohongan karéaail dari pemikiran

manusia itu sendiri.

Istilah hasrat hati, merupakan alih fungsi daridsan filosofis
yang berdasarkan pada filosofis pendidikan yangktichencakup pada
seluruh substansi filsafat, melainkan secara damgudstansi metafisika

(seputar nilai-nilai dan tujuan hidup).

Nilai-nilai inilah merupakan wujud dari tujuan peditan karena
mengandung nilai yang berkaitan dengan nilai-isiteial kemasyarakatan,
seperti tanggungjawab, kesadaran norma, etika efribladiart’

Karakteristik individu merupakan, hal yang perlucedimati,
kemudian atas beberapa karakteristik tersebutniy psalurkan dengan
adanya kurikulum bebasis kebutuhan, karena lempagdidikan pastinya
mempunyai kurikulum, secara sengaja dan sadar adirgn untuk
keperluan pendidikan reguler atau konvensional, angendidikan
mempunyai pertimbangan tentang, hakekat objek #sand Ontologis),
tentang (asal, cara, struktur, dan lain-lain), gamgpan objek (landasan

epistemologis), dan manfaat objek (landasan akg®)lo

**|pid., him. 241.

% Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygJakarta: PT. Intermasa, 1971),
him. 871.

3" MIF Baihagi,op.cit.,him. 123-124.
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a. Segi Ontologis
Dari segi ontologis pendidikan Kurikulum Berbasieltuhan

meliputi sejumlah postulat, yaitu:

1) Kurikulum didesain sebagai salah satu alat untuknpgzlancar proses
pendidikan.

2) Kurikulum didesain atas kesepakatan peserta datikrdasyarakat.

3) Kurikulum didesain sesuai dengan kebutuhan masgfrakau daerah
masing-masing.

4) Kurikulum Nasional Sebagai Salah Satu Referensjulum dalam
mendesain silabi pembelajar&n.

b. Segi Epistemologi
Bagaimana kurikulum yang dikonsep dan dilaksanalsabagai
himpunan pengalaman peserta didik, yang menja@ékggmbahasan dan
praktik belajar mengajar, sumber materi dan proseljar dalam

kurikulum, bersumber dari realita konkret kesetragaserta didik?

c. Segi Aksiologis
Segi aksiologis atau asas manfaat Kurikulum, dkafukepada
peserta didik, agar mengikuti pendidikan, sesuaigde kondisi dan
kebutuhan peserta didik. Program kurikulum memkesempatan, untuk
mengembangkan potensi pada diri perserta didik teeap mungkin,

dengan tujuan utama, pendidikan seumur dan belejanur hiduf3®

Keterangan tersebut, dapat dilihat kecocokan anparadidikan
sekolah dengan Kurikulum berbasis Kebutuhan, keamudcebutuhan dan

3 Sujono Sambd,ebih Baik Tidak Sekolah)m. 43.

39 Nurani Soyomukti,Metode Pendidikan Marxis Sosia(idpgjakarta: Ar-ruz Media,
2008), him. 194.

“0Forum Mangunan, A. Ferry Indratnaed{ Kurikulum Yang Mencerdaskan Visi 2030
dan Pendidikan Alternati{Jakarta: Kompas, 2008), him. 65-77.
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motivasi sesungguhnya, tidak berdasarkan nilainyjrmelainkan
rasa keingintahuan yang sangat tinggi, dan keimgbsakarya. Kemudian

tugas lembaga memotivasi dan menfasilitasi.

C. Karakteristik Manajemen Kurikulum
Karakteristik manajemen kurikulum ini dapat kitahdi dalam
Planning, Organizing, ActuatinglanControling / Evaluating secara singkat
disebut dengan (POAC), adapun lebih detailnya adsdbagai berikut :
1. Perencanaan Kurikulum (Planning)

Perencanaan Kurikulum adalah kesempatan belajamg ya
dimaksudkan untuk membina siswa/ peserta didik,ak@h perubahan
tingkah laku yang diinginkan dan menilai hingga ybahan-perubahan
pada diri peserta didik.

Perencanaan kurikulum perlu adanya sebuah pemaithadap
fungsi merencanakan, kemudian pimpinan perlu menyggcara cermat,
teliti, menyeluruh dan rinci, adapun fungsi perera@n kurikulum adalah
sebagai berikut?

1) Perencanaan ini berfungsi sebagai pedoman atamatajemen, yang
berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserteg ydiperlukan,
media, tindakan yang perlu dilakukan, sumber bidgaaga, sarana
yang diperlukan, sistem kontrol dan evaluasi, petersur-unsur
ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen organisa

2) Sebagai penggerak roda organisasi, dan tata laksamak
menciptakan perubahan mayarakat sesuai dengam jganisasi.

3) Perencanaan Kurikulum berfungsi sebagai motivasilanida
melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencagibbpéimal.

Dalam merencanakan kurikulum, perlu koordinasi dengeberapa
pihak, utamanya kepada pesertadidik, yang mempukghutuhan,
sebelum mengkrucut pada kurikulum yang relevan]Jupeemaparan

model-model kurikulum sebagai berikut :

“LOemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikul@andung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet. I, him. 152.
*ZIbid., him. 152.
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a. Model Perencanaan Rasional deduktif atau rasioylalr T

Model Perencanaan Rasional deduktif atau rasionglerTini

mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

1) Menitikberatkan pada logika dalam merencanakan rBnog
Kurikulum.

2) Bertitik tolak pada spesifikasi tujuagdals and objekijf

3) Cenderung mengabaikan Problematika lingkungan tugas

4) Menentukan kebijakan dilingkungan departemen

5) Cocok pada sistem pendidikaentralistik,yang menitik beratkan
pada perencanaan pusat

6) Kurikulum dianggap sebagai alat untuk mengembangkamcapai
maksud dan tujuan di bidang ekonomi.

Model kurikulum tersebut, terkonsep rapi tetapikésan
monoton, seolah-olah statis dan susah mengalakemdangan.

b. The Disiplines Model

Perencanaan ini adalah mempunyai cirri sebagdiuteri
1) Perencanaan yang dititik beratkan kepada guru-guru.

2) Para guru merencanakan kurikulum berdasarkan getigan
yang sistematik tentang relevansi pengetahuanofigs(isu-isu
pengetahuan yang bermakan), sosiologi (argumentyeeg
kecenderungan sosial), Psikologi (untuk memberkahutentang
urutan-urutan materi pelajaran). Hal tersebut, 8éipakat dengan
pendapatnya Lawton pada tahun 1973.

Ketika melihat prosesnya, jelas model kurikulum taba
merupakan kurikulum yang tidak statis, namun tekestriter dan
semua terkonsep dari guru atau lembaga, kurikulersebut cocok
untuk anak pada usia di bawah 10 tahun.

c. Model Tanpa Perencanaawan Planning
Kurikulum model ini adalah model yang mempunyai gang

berbeda yaitu :
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1) Mempunyai pertimbangan-pertimbangan intuitif guoureg di
dalam ruangan kelas,

2) Sebagai bentuk pembuatan keputusan, hanya sepéyakecuali
merumuskan tujuan khusus, formalitas pendapat, aaalisis
intelektual.

Pada zaman modern ini, tentunya yang paling ticd&van
adalah kurikulum tersebut karena merupakan kurikuinsidental dan
tidak terencana.

d. Model Interaktif Rasional

Dari beberapa model kurikulum yang berkaitan dengan
Kurikulum Berbasis Kebutuhan, adalah Model IntafdRasional The
Rational-Interactive Modg| kurikulum ini mempunyai ciri-ciri :

1) Rasional sebagai tuntutan kesepakatan antara petroEpdapat
yang berbeda.

2) Tidak mengikuti urutan logik.

3) Perencanaan dipandang sebagai suatu masalah, sfaihgldbih
menekankan, ‘Perencanaan Denggténning with),dibandingkan
perencanaan bagi/ untusdanning for’.

4) Model ini biasa disebut dengan model situasionad mi
mempunyai asumsi rasionalitasnya menekankan padpomne
fleksibel kurikulum yang kurang memuaskan, daniaitifs pada
suatu refleksi keyakinan ideologis masyarakat deasik

5) Rencana merupakan fase krusial dalam pengembanggmllkm,
tentunya diperlukan saling beradaptasi antara paren dan
pengguna kurikulurf®

Salah satu dari empat model tersebut, Model Intirak

Rasional, sangat mengerti keinginan dan kebutuheserfa didik,

kaena peserta didik diikutsertakan dalam meren@maurikulum,

maka lebih cocok untuk kurikulum berbasis kebutuh&istem

kurikulumnya, berdasarkan kesepakatan peserta, defitunya mereka

43 Oemar Hamalikop.cit.,him. 152.
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akan senang dan tahu alur, serta tidak merasaksaipdan ditekan
untuk belajar, tetapi mereka akan merasakan dikesempatan,
motivasi dan kepercayaan.

Setelah tahu bagaimana model kurikulum, pijakan
selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah menddaaikulum, guna
menuju kesempurnaan kurikulum yaitu :

1) Mata ajaran / mata pelajaran

Mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan pesertadidik
2) Peserta didik, adalah fokus utama dalam desaikiurn
3) Guru/ fasilitator*

selain di atas Media dan Sumber belajar, tidak hkala
pentingnya, karena dapat menjadi pengganti gurumimam
bahasanya E. Mulyasa, dalam Kurikulum Berbasis Keignsi. Buku
tersebut menerangkan adanya keseluruhan sumbejarbgtang
digunakan, dan pengalaman lapan@an.

Hal-hal yang perlu diperhatikan setelah model dasath
kurilum, karena ini merupakan nyawa dari sebualikkium, adapun
macamnya sebagaimana berikut:

a. Konsep Administrasi Kurikulum
Oemar Hamalik meminjam bahasanya Sondang S.

Siagian bahwa, administrasi merupakan keseluruhaosep
kerjasama antara dua orang atau lebih, didasatkanrasionalitas
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan lasebeya. Jika
dicermati lebih lanjut Administrasi Kurikulum adinba konsep di
antaranya adalaf®:

1) Administrasi sebagai suatu proses keseluruhan.

2) Manusia yang terlibat dalam proses administrasi

3) Proses administrasi senantiasa bertujuan

44 114
Ibid.
“5 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung:Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 42-55.
6 Oemar Hamalikpp.cit.,him. 54.
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4) Proses administrasi membutuhkan dukungan perlat@@m d
perlengkapan
5) Pada prinsipnya administrasi dilakukan dalam bentuk
kerjasama.
Secara umum Administrasi Kurikulum ada beberapa
kegiatan yaitu: Kegiatan dibidang Program Intruksip kegiatan
di bidang personal, kegiatan dibidang dukungan stdgi
Perencanaan, Hubungan dengan Pihak Luar.
1) Pendekatan Administrasi Kurikulum
Pendekatan ini termasuk tahab perencanaan yang
perlu diperhatikan, adapun pendekatan ini adalaidélatan
Modern, ciri-ciri pendekatan ini ada empat belémpa?’
a). Pengelompokan Peserta didik secara Fleksibel
b). Pesertadidik berpartisipasi secara aktif dalam gwos
pembelajaran
c). Suasana kelas berlangsung dengan suasana liberal
d). Mengutamakan pada proses belajar
e). Kegiatan belajar pada inquiry, penyelidikan terlpada
masyrakat
f). Mempergunakan sumber belajar yang munkin
0). Menitik beratkan pada belajar pengalaman, bukam psid
pelajaran atau metode mengajar.
h). Semua Peserta didik dibimbing agar kreatif
i). Anak bersikap transaktif (saling aksi mereaksi)
j). Peserta didik dihadapkan pada tingkat probabilitas/
kemungkinan yang menuntut pilihan
k). Hubungan yang dikalangan peserta didik terarah pada
pertumbuhan/ perkembangan, dimana persaingan antara

kelompok dan kerja kelompok dapat saja dilaksanakan

4" bid., him. 61.
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). Peserta didik bekerja dalam bentuk self-fulfillit@engisi
kegiatan sendiri dengan semaksimal munkin)
m).Menekankan pada tanggungjawab, bukan keterikataun at
kebebasan mutlak
n). Peserta didik bekerjasama dengan rekan dan guru/
pembimbingnya
2) Sistem Pembelajaran

Pada dasarnya, Perencanaan Sistem Pembelajaran
tetap merujuk pada kebutuhan peserta didik, jikateBi
pembelajaran pada Kurikulum Berbasis Kompetensi @da
strategi yang perlu dilaksanakan yaitu, 1. Sistezi@@r dengan
Modul, 2. Menggunakan Keseluruhan Sumber Belajar, 3
Pengalaman Lapangan, 4. Strategi Belajar Individual
Kemudahan Belajar, dan 6. Belajar TurftaKemudian dalam
Kurikulum Berbasis Kebutuhan ada satu macam yang
ditekankan oleh peserta didik yaitu, menggunakastesi
pembelajaran, Multimedia (Komputer Berinternet)ngalapat
mengakses semua bentuk informasi Local, Nasionapaa
Internasional, dengan tidak menafikan ke-enam Siste
pembelajaran dari Kurikulum Berbasis Kebutuffan.

Penekanan tersebut jelas pada usia SMP sangat
menggemari dunia multimedia, konsep sistem pendrelaj
ditekankan pada Multimedia atau Komputer berintertetapi
juga tidak menginggalkan konsep 6 sistem sistem
pembelajaran.

3) Sumber Belajar

Jika fasilitas memenuhi kebutuhan peserta didik,

maka kegiatan pembelajaran, merupakan kegiatan yang

mengasikkan, sumber belajar yang digunakan adadatua

“8 E. Mulyasapp.cit,him. 42-55.
%9 Bahruddin,Pendidikan Alternatif Qoryah ThoyibatlYogyakarta: LKiS, Cet. |, 2007),
him. 40.
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yang dapat dilihat oleh mata manusia normal, dgmatdai
dengar oleh telinga, adalah sumber belajar, kemudia
memberdayakan sumber belajar dengan membawa pdskkta
ke suatu tempat, yang terdapat sumber bel&jaDari
penjelasan disini jelas, jika sumber belajar dagddtawa
kemana saja akan lebih mengasikkan, seperti haimglalui
internet dan memakai beberapa alat elektronik.
4) Strategi Pembelajaran
Kurikulum akan lebih baik, jika menggunakan sistem
pembelajaran Partisipatif, Secara bahasa Pariisigiambil dari
kata bahasa Inggriparticipation mempunyai arti, pengambilan
bagian atau mengikutsertakdn. Kemudian menurut Istilah
Pendidikan partisipatif berarti sebuah pendidikangy melibatkan
semua komponen pendidikan, khususnya peserta dithklel ini
bertumpu pada nilai-nilai demokrasi, pluralisme #amerdekaan
manusia (peserta didik). Landasan nilai tersehutigdi pendidik
sebagai fasilitator yang memberikan ruang seluasAdya bagi
peserta didik untuk berekspresi, berdialog daniblendi>
Muis mengatakan ada dua macam istilah vyaitu,
Andragogi dan Pedagogi, lebih jelasnya cermati elasan
dibawah ini>®
1) Andragogi
Andragogi berasal dari bahasa Yunani Kuno vyaitu
“andr’ yang berarti laki-laki atau orang dewasa, d@g6gos
yang berarti membimbing atau membina, maka secfeydéih
dua kata tersebut dapat disimpulkan andragogi hdlata atau

seni mengajar orang dewasa.

% |bid.

*1 John M. Echols & Hassan shadilgg.cit., Cet. XXIV, 2000, him. 419.

2 Muis Saad ImanPendidikan Partisipatif(Yogyakarta: Safiria Insani®ress, 2004),
Cet. Il, him. 4.

*% Ibid., him. 5.
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2) Pedagogi
Pedagogi juga berasal dari bahasa yunani kuno, yaitu
dari kata Paid’ yang berarti anak, dan “Ogogos” yang berarti
membina atau membimbing. Dari bahasa inggris kata
“pedagogy®* berarti mendidik/ membimbing.

Kedua istilah di atas, adalah dua kata yang sangat
berbeda, dan jika dikaitkan dengan strategi ppetgiyang sesuai
adalah istilah andragogi, walaupun selama ini dyeadidikan
dominan menggunakan pedagogi, maka sekarang dalatekis ini
perlu dipilah dan dipilih cara yang sesuai yaitungieucut pada
andragogi.

Konsep andragogi ini perlu dikembangkan dan diskamai
pendapat Malcolm di bukunya Muis Sad Imam, mend@mgda
empat asumsi pokok yaitt?:

1) Konsep diri
Konsep diri mempunyai asumsi, bahwa bayi akan timdan
berkembang berdasarkan ketergantungan total, setal itu
dewasa maka ia akan mengarahkan dirinya sendhingga
mampu untuk hidup dan belajar mandiri.

2) Peranan Pengalaman
Asumsi ini bahwa setelah bayi tumbuh dewasa, ianaka
mengumpulkan pengalaman, sehingga ia menjadikaagaeb
sumber belajar, dan pada saat yang bersamaan,idindiv
tersebut mendapatkan pengalaman baru dan iimu Kansep
ini sering disebut dengan Proses belajar Berdasarka
PengalamanExperiential Learning Cyc)e

3) Kesiapan Belajar
Individu semakin dewasa, kesiapan belajar bukaentikan

oleh paksaan akademik dan biologisnya, melainkdrh le

**Loc.citJohn M. Echols & Hassan shadily cet XXIV 2000. h#83.
**Ibid., him. 5-6.
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ditentukan oleh tuntutan perkembangan dan perub&lges
serta peran sosial.

4) Orientasi Belajar
Maksud dari orientasi belajar ini adalah sebuahmaguyang
menerangkan, bahwa manusia dewasa akan mempunyai
orientasi belajar, berpusat pada pemecahan masalah.

Demikian empat asumsi, bahwa setelah bayi yangutmb
besar dan dewasa akan lebih sesuai jika strategbglajarannya
menggunakan partisipatif, yang mengkrucut pada emyudyi.
Memang betul konsep ini diperuntukkan orang dewgaag akan
tertantang dengan pemecahan masalah, tetapi diaas10 tahun
manusia diberikan hal tersebut, mayoritas bisa niearbakikat
manusia, tetap akan berusaha memecahkan masalag yan
dihadapinya demi aktualisasi diri, yang merupakabukuhan
manusia.

Mencermati dari sebuah Kurikulum Berbasis Kebutyhan
maka perlu adanya strategi pembelajaran, yang jaliak ada
unsur paksaan, menurut Psikologi Pendidikan, Bela@suia
kehendak hati seperti dalam teori prinsip-prinsgdajar sebagai
berikut *°
1) Belajar akan berhasil jika disertai kemauan damatujtertentu.

2) Belajar disertai berbuat, latihan dan pengulangan.

3) Belajar akan berhasil dengan metode menyenangkan.

4) Belajar berhubungan dengan kebutuhan hidupnya.

5) Memahami bahan yang sedang dipelajari bukan hagkedar
menghafal.

6) Memerlukan bantuan orang lain.

7) Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahadandaliri

pelajar.

5 Mustaqim, Psikologi Pendidikan(Yogjakarta :Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, Z4)Il him. 69.
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8) Ulangan dan latihan perlu tetapi didahului dengamghaman.
Berdasarkan keterangan di atas memang perlu sebuah
pendukungan, kemudian termasuk ujian sebenarnyg yemguji

itu bukan pembimbing atau guru, akan tetapi pasena didik itu

sendiri yang ingin menguji kemampuan, jika psedidibelum

mempunyai motivasi untuk menguji dirinya maka tugas
pembimbing atau pendidik untuk memberi pendukungatuk
menguiji.

2. Pengorganisasian Kurikulum (Organizing)

Secara bahasa, organisasi berasal dari kata bahaggis
“Organization” berarti mengatut’ oemar mengatakan dalam bahasa
istilah, organiasi merupakan suatu kelompok sobisifat tertutup atau
terbuka, terhadap pihak lain, dikelola berdasar&aman tertentu, yang
dipimpin oleh seorang pimpinan, yang dapat meladsam bimbingan
secara teratur dan bertujuan. Kemudian organizirangy berarti
pembagian, banyak organisasi juga model bentuknmgs kurikulum,
kemudian secara akademik organisasi mempunyai &eder
pengembangan yaitef:

1) Kurikulum Mata Ajaran, model ini mempunyai sejumlatata ajaran
secara terpisah

2) Kurikulum bidang studi, berbeda dengan yang di ,atksrena
menfungsikan beberapa mata ajaran yang sejenis

3) Kurikulum Integrasi, jika ini adalah sebuah kurikol yang
menyatukan dan memusatkan kurikulum pada topik atemsalah
tertentu

4) Core curriculum, yakni kurikulum yang disusun berdasarkan pada
masalah dan kebutuhan peserta didik.

Mencermati dari beberapa bentuk organisasi kurikulu atas,

maka perlu dikrucutkan dengan kurikulum berbasisukéhan yaitu

" John M. Echols & Hassan shadibp.cit.,him. 408.
8 Oemar Hamalikop.cit.,him. 136-137.
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core curriculumyaitu penyusunan kurikulum berdasarkan kebutuhan
siswa/ peserta didik, dengan melibatkan merekatuBepembagian
secara kongkritnya memang tidak ada, namun jika roarfikir
mendalam, maka alam ini, adalah bentuk kongkritarregair, dapat
menjadi acuan untuk membaginya, misal sawah, ddigategorikan
beberapa ilmu, bisa IPS, matematika, ekonomi, &A1 dan lain
sebagainya, hal tersebut akan bermanfaat dan ipisktbkkan.
3. Pelaksanaan Kurikulum (actuating)
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada pelakankurikulum
diantaranya :
a) Lembaga Kegiatan administrasi Kurikulum
Kegiatan dalam administrasi Kurikulum mempunyaidryapa
tahab antara lair?
1) Para pimpinan lembaga menyusun rencana kegiatanaah
2) Kemudian menyusun rencana pelaksanaan program Unit.
3) Menyusun jadwal pelaksanaan Kegiatan.
4) Melaksanakan kegiatan proses pembelajaran.
5) Mengatur pelaksanaan pengisian buku laporan pribadi
6) Melaksanakan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler.
7) Melakukan evaluasi belajar tahab akhir.
8) Mengatur alat perlengkapan pendidikan.
9) Melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
10)mengkonsep usaha-usaha peningkatan mutu guru.
b) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah
1. Koordinasi Program dengan Warga Sekdfah.
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah berbentuk ydwsirah
antara pesertadidik dan pendidik, agar mengetateloutkihan
pesertadidik dalam pembelajaran.

%9 Oemar Hamalikop.cit.,him. 172.
8 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bmagt P.T. Rosda Karya, 2006),
him. 175.
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2. Koordinasi Dengan masyarakat.

Setelah musayawarah dengan para pesertadidik, dikgutkan

koordinasi dengan masyarakat.

c) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kel3s.

Dalam kegiatan ini ada 3 hal yang dilaksanakanramdan :

1) Pembagian tugas bimbingan dalam belajar yang nielipu
penyusunan RPP (Pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajarafi, berdasarkan kesepakatan antara pembimbing dan
pesertadidif®), Menyusun Jadwal Pelajaran, Pengisian Kemajuan
Siswa.

2) Pembinaan Ekstra Kurikuler yang memenuhi bakat damnat,
Memenuhi  Kebutuhan Kelompok, Memberi Pengalaman
Eksplotorik, Mengintregasikan  kelompok-kelompok iahs
mengembangkan sifat-sifat tertentu, menyediakantwalntuk
bimbingan informal, mengembangkan citra masyarakdtadap
sekolah’*

Pelaksanaan tersebut merupakan standar kurikulag berlaku di
nasional, kemudian jika menuju ke kurikulum berbdsbutuhan karena
pada model kurikulum bernafaskan interaktif, makaaoh membuat
program tahunan maupun bulanan, tidak lupa menyadari aspirasi
peserta didik.

4. Evaluas (controlling / evaluating)
a. Teknik Evaluasi Kurikulum.
Manajemen Kurikulum berbasis Kebutuhan, mempursjaik
evaluasi, rapat atau pertemuan antara Peserta diikpembimbing/
pendidik, mengenahi jalannya pembelajaran, sampaiggiolaan

sarana sekolah. Karena di dalam buku pengembangaikukim

1 Oemar Hamalikgp.cit.,him. 181-182.

%2 Forum Mangunamp.cit. him. 66-67.

%3 Sujono Sambagp.cit.,him. 43.

% Di buku asli terdapat kata mengikat siswa disekotatapi hal tersebut tidak relevan
karena hal ini adalah salah satu pemaksaan, kigikalum berbasis kebutuhan tidak ada sebuah
ikatan atau paksaan.
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untuk supervisi disusun dan dilaksanakan sesuajaerujuan dan
program®®
b. Pedoman evaluasi kurikulum

Pedoman evaluasi kurikulum, sebagaimana penjelasaia

Perencanaan Kurikulum, dan dikembalikan lagi kepeeertadidif.
c. Tindak lanjut setelah diadakan evaluasi Kurikulum.

Tindak lanjut merupakan kegiatan yang merujuk keaphéel
lebih baik, sebagaimana keterangan bahwa Sup&wigiulum adalah
usaha memberi bantuan, bimbingan dan pemberianvasqgtiagar
terjadi sebuah peningkatéh.

Berdasarkan penciptaan kurikulum yang lebih baiakanada sebuah
keseimbangan dalam kurikulum, sesuai dengan testerH-. Oliva dalam
bukunya yang berjudul Supervision for Today’s schoolsadapun
keterangannya adalah sebagai berikut :

Among the aspects of curriculum which require beiag are the

following:®®

1. there must a balance between general education spedialized
education

2. there must a balance between the academic and dbatignal
aspect the curriculum.

3. there must a balance between contents aimed amttnediate and
the long range need of learners.

4. there must a balance between the child-centeredoagp and the
subject centered approach to curriculum.

Peter F. Oliva mengatakan, beberapa aspek darikufum
membutuhkan keseimbangan sebagai berikut :
1. Harus ada keseimbangan antara pendidikan umumetatidikan khusus.
2. Kurikulum harus ada keseimbangan antara Akademik ldguruan dari

kurikulum.

%5 Oemar Hamalikgp.cit.,him. 194.

*® Dikembalikan kepada pesertadidik maksudnya adairsmelihat proses dan hasil
belajar peserta didik, juga menampung aspirasiatan menjadi pijakan evaluasi.

67 op.cit.,him. 94.

% peter F. OlivaSupervision for Today’s schoolgyew York : Longman, 1976), Cet. Il
him. 294.
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3. Harus ada keseimbangan Antara isi tujuan padarsg@gngka pendek)dan
jangka panjang yang dibutuhkan dari pesertadidik

4. Kesimbangan antara jalannya pemusatan pada angé&ldanya pemusatan
pada kurikulum.

Pendapat Peter F. Oliva di atas, dapat menjadi abelpijakan
mengevaluasi kurikulum, yang sedang berjalan atalarsgy dalam proses
perancangan.

Evaluasi kurikulum, tidak kalah pentingnya dengahlhin, evaluasi
kurikulum merupakan prosedur, berupa kualitatif Haantitatif. Caranya total
data yang dikumpulkan, kemudian dipertimbangkanukintneningkatkan

kurikulum agar baik dan sempurna.



